BUPATI BANYUMAS
PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR 900/ 764 /TAHUN 2021

TENTANG
PENERIMA BANTUAN SOSIAL BAGI PETANI PENDERES YANG MENGALAMI
MUSIBAH JATUH DARI POHON KELAPA YANG BERSUMBER DARI
PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN
BANYUMAS TAHUN ANGGARAN 2021 MELALUI SEKRETARIAT DAERAH
KABUPATEN BANYUMAS

BUPATI BANYUMAS,

Menimbang : a. bahwa dengan adanya permohonan dari para
petani penderes yang mengalami musibah jatuh
dari pohon kelapa yang belum menerima
bantuan sosial,

b. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 49
ayat (1) Peraturan Bupati Banyumas Nomor 17
Tahun 2012 tentang Tata Cara Penganggaran,
Pelaksanaan dan Penatausahaan,
pertanggungjawaban dan  Pelaporan  serta
Monitoring dan Evaluasi Hibah dan Bantuan
Sosial yang Bersumber dari Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Banyumas
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Bupati Banyumas Nomor 24
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Bupati Banyumas Nomor 17 Tahun
2012 tentang Tata Cara Penganggaran,
Pelaksanaan dan Penatausahaan,
Pertanggungjawaban dan  Pelaporan serta
Monitoring dan Evaluasi Hibah Bansos yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Banyumas;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Bupati Banyumas tentang Penerima
Bantuan Sosial Bagi Petani Penderes Yang
Mengalami Musibah Jatuh Dari Pohon Kelapa
Yang Bersumber Dari Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun Anggaran 2021 melalui
Sekretariat Daerah Kabupaten Banyumas;




Kabupaten Banyumas Tahun 2016 Nomor 24);

9. Peraturan Bupati Banyumas Nomor 97 Tahun 2020
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Banyumas Tahun
Anggaran 2021 (Berita Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2020 Nomor 97);

10. Peraturan Bupati Banyumas Nomor 60 Tahun 2021
tentang Perubahan Penjabaran Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran 2021(Berita
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2021 Nomor
61);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan

KESATU . Penerima Bantuan Sosial Bagi Petani Penderes Yang
Mengalami Musibah Jatuh Dari Pohon Kelapa Yang
Bersumber Dari Perubahan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Banyumas Tahun
Anggaran 2021 melalui Sekretariat Daerah Kabupaten
Banyumas.

KEDUA : Nama-nama penerima bantuan sosial bagi petani
penderes yang mengalami musibah jatuh dari pohon
kelapa dan besaran uang yang diberikan sebagaimana
di maksud dalam diktum KESATU dalam bentuk uang
tunai melalui transfer dana ke rekening bank dan
besaran uang tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Bupati ini.

KETIGA : Penerima bantuan sosial sebagaimana diktum
KESATU bertanggung jawab penuh atas penggunaan
dan peruntukan bantuan sosial bagi petani penderes
yang mengalami musibah jatuh dari pohon kelapa.

KEEMPAT : Bagi penerima bantuan sosial petani penderes yang
meninggal dunia akibat terjatuh dari pohon kelapa
dapat di terima oleh ahli warisnya.

KELIMA . Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan Bupati ini dibebankan kepada Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun Anggaran 2021.

KEENAM : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di P’urwok_erto - -
pada tanggal [ 3 JEC 2071

BUPATI BANYUMAS,

ACHMAD HUSEIN
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